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This study aims to develop a podcast, especially an audio series, that can be used as a 
learning media in Buddhist Religious Education. Furthermore, this study also aims to 
identify the level of attractiveness and effectiveness of the podcast as a learning media. 
The level of attractiveness is expected to increase the student motivation, while the 
level of effectiveness is expected to increase the learning outcomes towards the 
character education that is being implemented. The development of this podcast as a 
learning media uses the ADDIE development model which consists of five stages, 
namely Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation. This podcast 
as a learning media is also tested on material and media experts to obtain criticism, 
suggestions, and input in the development of the final product. The final product is 
developed with revisions from material and media experts before being tested on 
students to obtain product feasibility data. The final product of this podcast as a 
learning media is has an interest rate of 85.35% and an effectiveness rate of 83.67%. 
Its implementation in the learning process has also been proven to increase the 
average students’ score by 28.5 points or equal to 47.5%. The percentage of the final 
feasibility of this podcast as a learning media is 84.5% and is declared valid without 
revision. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan siniar, khususnya audio series, yang 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam Pendidikan Keagamaan Buddha. 
Lebih lanjut, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kemenarikan 
dan tingkat keefektifan siniar sebagai media pembelajaran. Tingkat kemenarikan siniar 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar, sedangkan tingkat keefektifan siniar 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap pendidikan 
karakter yang diselenggarakan. Pengembangan produk media pembelajaran siniar ini 
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analyze, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Produk media pembelajaran 
siniar ini juga diuji coba terhadap ahli materi dan ahli media untuk mendapatkan 
kritik, saran, dan masukan dalam pengembangan produk akhir. Produk akhir 
dikembangkan dengan revisi dari ahli materi dan ahli media sebelum diuji coba 
terhadap peserta didik untuk mendapatkan data kelayakan produk. Produk akhir 
media pembelajaran siniar ini memiliki tingkat kemenarikan sebesar 85,35% dan 
tingkat keefektifan sebesar 83,67%. Pengimplementasiannya dalam proses 
pembelajaran juga telah terbukti berhasil meningkatkan nilai rata-rata peserta didik 
sebesar 28,5 poin atau 47,5%. Persentase kelayakan akhir produk media pembelajaran 
siniar ini adalah sebesar 84,5% dan dinyatakan valid tanpa revisi. 

I. PENDAHULUAN 
Agama Buddha bukanlah agama yang bersifat 

teori belaka. Seseorang tidak dapat dikatakan 
sebagai seorang Buddhis hanya karena dia 
membaca dan memahami Tipiṭaka saja, tetapi 
juga harus mampu menginternalisasikan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. 
Menginternalisasikan berarti mempraktikkan, 
sehingga mereka yang menginternalisasikan 
Ajaran Buddha adalah mereka yang 
mempraktikkan nilai-nilai Ajaran Buddha yang 
didapatnya dari membaca Tipiṭaka dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tiga 
cara dalam mempelajari dan memahami 
Dhamma. Dilansir dari laman Dhammacitta.org, 
tiga cara yang dimaksud adalah pariyatti, 
paṭipatti, dan paṭivedha. 

Agama Buddha tidaklah cukup hanya 
dipahami secara teori (pariyatti), tetapi butuh 
praktik dalam kehidupan sehari-hari (paṭipatti), 
juga analisa yang mendalam melalui Meditasi 
Pandangan Terang atau Vipassanā (paṭivedha). 
Praktik Ajaran Buddha dalam kehidupan sehari-
hari dikatakan dapat membuat seseorang serta 
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orang-orang di sekitarnya menemukan 
kedamaian, kesejukan, dan kebijaksanaan di 
dalam hati. Adapun nilai-nilai yang penting untuk 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari adalah 
nilai-nilai yang terkandung dalam Brahmavihāra 
(Kheminda, 2024) atau Empat Keadaan Batin 
Luhur. 

Brahmavihāra merupakan pendidikan 
karakter yang ditawarkan dalam Buddhisme. 
Pendidikan karakter sendiri secara sederhana 
dapat dipahami sebagai proses pemberian 
turunan kepada peserta didik untuk menjadi 
manusia yang berkarakter (Yadnyawati & 
Winyana, 2020). Dimensi karakter yang 
dimaksud meliputi dimensi hati, raga, serta rasa 
dan karsa.  Dalam pendidikan karakter, masa 
remaja awal adalah masa yang cenderung 
krusial. Masa remaja awal merupakan masa 
dimulainya pembentukan jati diri (Sasani, 2018), 
sehingga pendidikan karakter pada masa ini 
menjadi sangat berpengaruh dalam 
pembentukan identitas peserta didik ke 
depannya. Rentang usia masa remaja awal 
sendiri memiliki perbedaan antara pendapat ahli 
yang satu dengan yang lain, tetapi secara umum 
disepakati bahwa masa remaja awal berada 
dalam rentang pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). 

Remaja pada masa-masa remaja awal 
cenderung menunjukkan perilaku yang kurang 
menentu, emosional, tidak stabil, dan tidak 
realistis. Dapat dikatakan bahwa masa-masa 
remaja awal merupakan masa yang kritis. 
Pendidikan karakter memegang peranan yang 
besar dalam masa ini guna menghasilkan peserta 
didik yang berkarakter baik dan memahami nilai-
nilai moral dan spiritual yang sesuai. Pendidikan 
diibaratkan sebagai pelita atau penerang (Sintia 
dkk., 2020) dengan memberikan bimbingan dan 
pengetahuan yang dibutuhkan dalam menjalani 
kehidupan. Brahmavihāra dikatakan sebagai 
pendidikan karakter karena terdiri dari nilai-
nilai luhur yang pengamalan dan praktiknya akan 
menghasilkan sikap dan perilaku yang ideal, 
yaitu mettā, karuṇā, muditā, dan upekkhā. 

Pendidikan karakter untuk remaja Buddhis 
dapat dilakukan dengan dua cara sebagaimana 
yang tertuang dalam Peraturan Menteri Agama 
RI Nomor 39 Tahun 2014 tentang Pendidikan 
Keagamaan Buddha. Pendidikan Keagamaan 
Buddha didefinisikan sebagai pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat 
menjalankan peranan yang menuntut 
penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama 
Buddha dan/atau menjadi ahli ilmu agama dan 
mengamalkan ajaran agamanya yang 

penyelenggaraannya dapat dilakukan baik secara 
formal, dikenal dengan nama Pendidikan 
Dhammasekha, maupun non-formal, seperti 
Sekolah Minggu Buddhis (Vijjalaya). Pendidikan 
karakter yang terintegrasi dalam Pendidikan 
Keagamaan Buddha sangatlah penting untuk 
mempersiapkan remaja Buddhis menjadi pribadi 
yang luhur dan mampu berkontribusi bagi 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara sesuai dengan Ajaran Buddha. 

Salah satu Sekolah Minggu Buddhis yang aktif 
adalah Sekolah Minggu Buddha di Vihara 
Dhanagun. Vihara Dhanagun atau dikenal juga 
dengan nama Kelenteng Hok Tek Bio merupakan 
pusat kegiatan agama bagi masyarakat 
keturunan Tionghoa yang berkeyakinan Taoisme, 
Konghucu, dan Buddha (Astuti, 2020) yang 
beralamat di Jalan Suryakencana No. 1, Babakan 
Pasar, Bogor Tengah, Kota Bogor. Vihara 
Dhanagun telah dicanangkan sebagai cagar 
budaya dan diakui sebagai salah satu ikon Kota 
Bogor. Vihara Dhanagun juga dikenal sebagai 
pusat Festival Cap Go Meh yang diselenggarakan 
secara rutin dan merupakan agenda wajib dari 
Kementerian Pariwisata. 

Sekolah Minggu Buddha Vihara Dhanagun 
menyadari pentingnya pendidikan karakter di 
luar Pendidikan Keagamaan Buddha itu sendiri. 
Hal ini tampak dengan adanya kegiatan-kegiatan 
outdoor, kelas pengembangan diri, serta bakti 
sosial dan bakti lingkungan yang rutin diadakan 
oleh pengurus. Kegiatan-kegiatan tersebut 
ditujukan untuk membentuk karakter peserta 
didik yang bukan hanya religius dan memahami 
agama Buddha secara teori atau tekstual, tetapi 
juga memiliki kepedulian terhadap sekitar, 
kemampuan memecahkan masalah (problem 
solving), dan mampu mengekspresikan dirinya 
dengan cara yang benar, serta karakter-karakter 
lainnya yang sesuai dengan agama Buddha, 
khususnya Brahmavihāra. Selain itu, karakter 
lain yang diharapkan adalah karakter peserta 
didik yang adaptif terhadap kemajuan zaman 
agar tidak mudah tergerus oleh arus globalisasi 
yang sudah tidak dapat dihindari lagi. 

Pendidikan karakter tersebut harus dilakukan 
dengan metode dan media yang tepat agar 
memperoleh hasil yang sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Pemilihan metode dan media akan 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
pembelajaran dan pendidikan karakter dalam 
Sekolah Minggu Buddha. Hansen, ketua PMV 
Dhanagun, menuturkan perlunya penyesuaian 
metode pembelajaran yang dilakukan dengan era 
digital yang sedang berlangsung sekarang ini. 
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Sekolah Minggu Buddha merupakan cara 
penting dalam menanamkan nilai-nilai dan sifat 
luhur Buddha kepada anak-anak yang tidak 
didapatkan dari sekolah formal. Namun, Sekolah 
Minggu Buddha perlu menyesuaikan kegiatan 
atau metode pembelajaran yang dilakukan 
dengan era digital ini. (Wawancara dengan 
Hansen, tanggal 14 November 2024) 

Panjiraharja, ketua GABI Vihara Dhanagun, 
menilai bahwa pembelajaran dalam Sekolah 
Minggu Buddha seringkali terkendala oleh rasa 
bosan yang melanda peserta didik. Rasa bosan 
membuat peserta didik menjadi kurang atau 
bahkan tidak fokus dengan materi yang 
disampaikan sehingga pemahaman peserta didik 
terhadap materi tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Oleh karena itu, Panjiraharja 
menegaskan pentingnya penyampaian materi 
pembelajaran dengan cara-cara yang 
menyenangkan agar peserta didik tidak merasa 
bosan selama proses pembelajaran berlangsung.  

Kendala utama adalah anak-anak yang cepat 
bosan dan tidak menangkap materi yang 
disampaikan. Pemateri tidak hanya memaparkan 
materi, melainkan harus mencari cara agar anak 
tidak merasa bosan dan mampu menangkap 
materi yang disampaikan. (Wawancara dengan 
Panjiraharja, tanggal 13 November 2024) 

Rasa bosan itu sendiri muncul dari kurangnya 
ketersediaan dan implementasi media 
pembelajaran dalam Sekolah Minggu Buddha di 
Vihara Dhanagun, Bogor. Pembelajaran masih 
didominasi oleh metode ceramah yang bersifat 
komunikasi satu arah. Adapun media-media 
pembelajaran yang selama ini digunakan pun 
masih terpaku dengan media konvensional, 
terutama media cetak seperti buku pelajaran 
formal, majalah Buddhis, maupun komik 
Buddhis. Salah satu solusi yang dapat ditawarkan 
adalah pengadaan media pembelajaran agama 
Buddha yang lebih sesuai dengan era digital, 
sehingga mampu menarik perhatian peserta 
didik. Media pembelajaran yang sesuai dengan 
era digital juga diharapkan dapat membuat 
proses pembelajaran lebih menyenangkan dan 
relevan dengan peserta didik. 

Media pembelajaran sendiri dinilai memiliki 
keampuan untuk memotivasi, meningkatkan 
minat belajar, dan membuat penyampaian materi 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien 
(Puspita dkk., 2023). Media pembelajaran 
merupakan bagian dari kondisi iklim belajar 
yang memadai. Kondisi iklim belajar yang 
dimaksud meliputi suasana kelas, hubungan 
interpersonal, dan dukungan lingkungan belajar 
(Sudarmawan dkk., 2023). Sarana prasarana, 

termasuk di dalamnya media pembelajaran, 
merupakan bagian dari lingkungan belajar yang 
turut mendukung pelaksanaan pembelajaran 
(Jayanti dkk., 2019) yang efektif dan tepat guna. 

Media pembelajaran memiliki berbagai 
macam bentuk, mulai dari media konvensional 
yang masih dalam bentuk fisik sampai dengan 
media digital. Menilik pada situasi saat ini, tidak 
dapat dipungkiri bahwa media konvensional 
sudah mulai ditinggalkan dan digantikan dengan 
media digital. Akan menjadi tidak bijaksana bagi 
seorang pendidik untuk mengabaikan digitalisasi 
dan perkembangan teknologi yang semakin 
cepat. Media pembelajaran harus turut 
mengalami perkembangan agar dapat tetap 
relevan dengan peserta didik. Dengan demikian, 
media digital menjadi salah satu alternatif utama 
untuk digunakan dalam pembelajaran. Lebih 
lanjut, media pembelajaran juga baiknya 
mengikuti tren terkini yang ada di masyarakat, 
terutama di kalangan remaja, agar dapat dengan 
mudah diterima oleh peserta didik. Salah satu 
media digital yang sedang mendapatkan banyak 
atensi sekarang ini adalah media audio. 

Menimbang tren yang ada serta popularitas-
nya, siniar menjadi salah satu alternatif media 
pembelajaran yang patut diperhitungkan. Siniar 
sebagai media pembelajaran dinilai mampu 
memberikan pengaruh yang efektif dan efisien 
terhadap proses pembelajaran (Kurniasari dkk., 
2024). Hal ini didukung oleh kemudahan akses 
dan tidak adanya batasan dari verifikasi usia. 
Siniar sebagai media pembelajaran dapat 
membantu mewujudkan proses pembelajaran 
yang lebih menarik dan menyenangkan 
(Hutahaean & Juhana, 2023). 

Dalam kaitannya dengan Pendidikan 
Keagamaan Buddha, khususnya dalam Sekolah 
Minggu Buddha, Hansen berpendapat bahwa 
siniar sangat cocok dan relevan dengan peserta 
didik. “… konten podcast disajikan dalam format 
obrolan yang enteng dan tidak kaku, sehingga 
cocok dengan gaya komunikasi anak-anak saat 
ini, dapat disampaikan secara santai, bersifat 
relevan atau relatable, dan mudah diakses,” 
begitu tutur Hansen dalam wawancara yang 
dilakukan pada Kamis, 14 November 2024. 

Siniar itu sendiri memiliki banyak jenis 
dengan karakteristik yang berbeda-beda antara 
siniar yang satu dengan yang lain. Salah satu 
jenis siniar yang cocok untuk dijadikan media 
pembelajaran adalah audio series. Audio series 
merupakan bentuk penggabungan antara drama 
radio dengan serial siniar. Dengan demikian, 
audio series berisikan cerita-cerita yang 
dibawakan secara dramatik dalam suatu 
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rangkaian serial. Jenis siniar ini dikatakan cocok 
untuk dijadikan media pembelajaran karena 
kemampuannya dalam mengintegrasikan cerita 
di dalam kontennya. 

Dibandingkan dengan materi pembelajaran 
yang kaku dan bersifat teoritis, penggunaan 
cerita dalam penyampaian materi pembelajaran 
akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
Penyampaian materi akan menjadi lebih 
menyenangkan karena cerita memiliki aspek 
hiburan yang tidak dapat dipisahkan darinya. 
Cerita juga dapat memberikan gambaran 
mengenai karakter yang diharapkan terbentuk 
dalam diri peserta didik dengan 
merefleksikannya dalam tokoh-tokoh di dalam 
cerita tersebut. 

Fenomena-fenomena yang telah dipaparkan 
inilah yang melatarbelakangi peneliti dalam 
melakukan penelitian pengembangan dengan 
judul “Pengembangan Audio Series Berbasis 
Aplikasi Noice untuk Meningkatkan Motivasi dan 
Hasil Belajar Siswa pada Materi Brahmavihāra di 
Sekolah Minggu Buddha Dhanagun, Bogor”. 
Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam membantu 
mengembangkan media pembelajaran yang 
kreatif, efektif, dan menyenangkan sehingga 
menjadikan Sekolah Minggu Buddha Vihara 
Dhanagun, Bogor semakin unggul dan mampu 
menghasilkan peserta didik-peserta didik yang 
bukan hanya cerdas, tetapi juga memiliki 
karakter yang sesuai dengan Brahmavihāra. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research 
and Development (R&D) dengan model 
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 
Development, Implementation, Evaluation) untuk 
menghasilkan media pembelajaran berupa audio 
series materi Brahmavihāra. Pada tahap Analyze 
dilakukan analisis kurikulum, kebutuhan peserta 
didik, sumber daya, serta validasi masalah untuk 
merumuskan tujuan pengembangan. Tahap 
Design mencakup perencanaan konsep audio 
series (genre slice of life, durasi, target audiens, 
promosi, dan penjadwalan produksi). Tahap 
Development meliputi pengembangan ide cerita 
berbasis buku Prabhasvara, penulisan naskah, 
pemilihan pengisi suara, perekaman, dan editing 
audio. Tahap Implementation diwujudkan dalam 
penayangan audio series di platform Noice serta 
pengumpulan umpan balik melalui kuesioner. 
Tahap Evaluation dilakukan dengan pengawasan 
kesesuaian tayangan, analisis data umpan balik, 
dan pengukuran keberhasilan audio series 
sebagai media pembelajaran. Seluruh prosedur 

pengembangan ini dipadankan dengan proses 
produksi audio series agar media yang dihasilkan 
relevan, menarik, serta efektif dalam 
meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap nilai-nilai Brahmavihāra. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Data 
Analisis dilakukan terhadap data-data, baik 

data kualitatif maupun kuantitatif, yang sudah 
terkumpul melalui serangkaian tahap uji coba 
produk yang telah dilakukan. Analisa data 
tersebut akan menentukan kelayakan audio 
series sebagai media pembelajaran, khususnya 
dalam materi Brahmavihāra pada agama 
Buddha. Kelayakan audio series tersebut dapat 
dibagi dan dijabarkan dalam dua aspek, yaitu 
Tingkat Kemenarikan Media Pembelajaran 
dan Tingkat Keefektifan Media Pembelajaran. 

2. Tingkat Kemenarikan Media Pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

ahli materi dan ahli media, maka didapat 
kesimpulan mengenai tingkat kemenarikan 
media pembelajaran sebagai berikut: 
a) Cerita dan dialog yang dibawakan dalam 

audio series dinilai sudah menarik dan 
mudah dipahami oleh peserta didik. 

b) Kualitas audio series secara keseluruhan 
dinilai sudah cukup baik. Revisi yang 
dilakukan dalam editing membantu dalam 
menyempurnakan audio series menjadi 
lebih menarik. 
Hasil perhitungan tingkat kemenarikan 

media pembelajaran adalah sebesar 85,35%. 
Persentase tersebut masuk dalam kualifikasi 
valid dan tidak revisi. Dengan demikian, audio 
series sebagai media pembelajaran telah 
memenuhi kualifikasi kelayakan dalam 
tingkat kemenarikan, baik dari ahli materi, 
ahli media, maupun peserta didik. 

 
3. Tingkat Keefektifan Media Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
ahli materi dan ahli media, maka didapat 
kesimpulan mengenai tingkat keefektifan 
media pembelajaran sebagai berikut: 
a) Cerita yang dibawakan dalam audio series 

dinilai sudah efektif dalam menyampaikan 
materi Brahmavihāra, baik secara tersirat 
melalui sifat dan tingkah laku karakter 
maupun secara tersurat dari dialog yang 
disampaikan. 

b) Proporsi antara cerita dan materi dalam 
audio series, juga urutan episode yang 
disajikan dinilai sudah efektif dalam 
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menyampaikan materi Brahmavihāra 
dalam suatu pembelajaran yang utuh. 
Hasil perhitungan akhir tingkat keefektifan 

media pembelajaran adalah sebesar 83,67%. 
Persentase tersebut masuk dalam kualifikasi 
valid dan tidak revisi. Dengan demikian, audio 
series sebagai media pembelajaran telah 
memenuhi kualifikasi kelayakan dalam 
tingkat keefektifan, baik dari ahli materi, ahli 
media, maupun peserta didik. 

 
4. Revisi Produk 

Untuk menyempurnakan prototype produk 
menjadi produk akhir, tentu diperlukan revisi 
produk yang didasarkan pada kritik, saran, 
dan masukan dari pakar atau ahli, baik ahli 
materi ataupun ahli media. Pengembangan 
audio series sebagai media pembelajaran 
mengalami proses revisi produk sebanyak 
satu kali. Proses revisi tersebut adalah 
perbaikan editing yang dilakukan terhadap 
audio series berdasarkan kritik, saran, dan 
masukan yang didapat dari ahli media. 

Perbaikan editing tersebut dilakukan 
dengan penambahan scoring, baik berupa 
sound effect maupun musik latar (background 
music), untuk menghidupkan emosi dan 
membangun suasana yang mendukung cerita 
yang sedang dibawakan. Kerapian editing juga 
lebih diperhatikan, terutama untuk noise yang 
terdapat dalam rekaman beberapa dialog. 
Selain menghapus noise yang ada, dilakukan 
juga penambahan scoring pada bagian-bagian 
tertentu yang noise-nya secara teknis sulit 
untuk dihilangkan. Dengan demikian, noise 
yang ada menjadi tersamarkan dan hasil akhir 
editing tetap nyaman untuk didengar oleh 
peserta didik. 

Perbaikan editing juga melibatkan 
perubahan susunan dialog dari rekaman dan 
naskah yang sudah ada. Dikarenakan naskah 
yang disediakan masih berupa teks belaka, 
terdapat perbedaan yang ditemukan ketika 
sudah dibacakan dan direkam oleh para 
pengisi suara. Perbedaan ini meliputi intonasi, 
tempo, dan emosi yang dibawakan oleh para 
pengisi suara dalam dialog-dialog tersebut, 
yang ternyata melebihi ekspektasi dari naskah 
itu sendiri. Oleh karena itu, perubahan 
susunan dialog, bahkan penghapusan 
beberapa dialog yang dirasa tidak signifikan, 
dibutuhkan dalam beberapa adegan (scene) 
tertentu untuk memastikan hasil akhir audio 
series memiliki alur cerita yang runtun, 
berkesinambungan, dan nyaman untuk diikuti 
oleh peserta didik. 

5. Kajian Produk Akhir 
Produk akhir merupakan hasil dari 

pengembangan lebih lanjut, perbaikan, dan 
revisi terhadap prototype produk. Produk 
akhir telah melalui serangkaian tahapan uji 
coba dan analisis yang mendalam. Kajian yang 
dilakukan terhadap produk akhir mencakup 
Deskripsi Produk Akhir dan Kelayakan 
Produk Akhir. 
a) Deskripsi Produk Akhir 

Proses pembuatan dan pengembangan 
produk media pembelajaran, yaitu siniar 
dengan jenis audio series, membutuhkan 
waktu selama 145 hari. Proses itu 
terhitung sejak pengembangan ide cerita 
dan penulisan naskah yang dimulai pada 
Kamis, 19 Desember 2024 sampai dengan 
pengumpulan dan analisis data yang 
dilakukan pada Senin, 12 Mei 2025. Audio 
series ini ditulis dan disutradarai oleh 
Penulis sendiri, Billy Yapananda Samudra, 
dan di-edit oleh Arya Adityatama. 

Audio series ini diberi judul 

Prabhāsvara. Prabhāsvara (प्रभास्वर) secara 
harfiah memiliki makna jernih. Jernih, 
dalam konteks ini, merujuk pada kondisi 
pikiran yang seharusnya, yaitu jernih tanpa 
ada objek atau afeksi yang memengaruhi 
pikiran. Dengan melatih pikiran untuk 
selalu jernih, maka akan terjadi 
transformasi pribadi dan perubahan 
perilaku. Perilaku-perilaku yang membawa 
kepada penderitaan akan terkikis atau 
bahkan menghilang seutuhnya karena 
memang sejatinya tidak esensial bagi 
pikiran itu sendiri. Filosofi transformasi 
perilaku inilah yang melandasi dipilihnya 
nama Prabhāsvara sebagai judul dari audio 
series ini. 

Audio series Prabhāsvara dipublikasikan 
melalui aplikasi Noice. Aplikasi Noice 
sendiri merupakan salah satu aplikasi 
penyedia konten audio yang berada di 
bawah naungan PT Mahaka Radio Integra 
Tbk (MARI). Aplikasi Noice bukan hanya 
menyediakan konten audio untuk 
dinikmati, tetapi juga membuka 
kesempatan bagi setiap orang untuk 
mengekspresikan diri dan membuat 
konten audionya sendiri melalui fitur 
studio. Publikasi melalui aplikasi Noice ini 
dilakukan untuk aksesibilitas yang lebih 
luas dan terbuka, membuat audio series 
Prabhāsvara dapat dinikmati oleh siapa 
saja, di mana saja, dan kapan saja selama 
terhubung dengan koneksi internet. 
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Secara sederhana, audio series 
Prabhāsvara membawakan kisah Suddhika, 
seorang anak yatim piatu, dalam mengatasi 
trauma atas masa lalunya dengan 
mempelajari keempat sifat luhur dalam 
Brahmavihāra, baik yang disampaikan 
secara tersirat maupun tersurat. Suddhika 
merupakan representasi dari umat awam 
dan trauma yang dialaminya merupakan 
simbolisasi dari kilesa atau kotoran batin 
yang masih menghantui umat awam. 
Ketiga anak asuh lainnya dan anak 
pengurus panti asuhan, sesuai dengan 
nama dari masing-masingnya, merupakan 
representasi dari keempat sifat luhur 
dalam Brahmavihāra tersebut. Kisah ini 
diharapkan dapat memberikan inspirasi 
dan semangat kepada peserta didik secara 
khusus dan pendengar lainnya secara 
umum untuk belajar mengatasi kilesa yang 
masih ada di dalam batinnya dengan 
mengamalkan keempat sifat luhur dalam 
Brahmavihāra. 

 

Gambar 1. Ilustrasi Audio Series 
Prabhāsvara 

 
Keseluruhan kisah Suddhika tersebut 

dikemas selama 84 menit 26 detik dan 
dibagi ke dalam enam episode audio series. 
Berikut adalah spesifikasi dari masing-
masing episode di dalam audio series 
Prabhāsvara: 
1) Episode 01 Panti Asuhan Prabhāsvara 

Episode pertama dari audio series 
Prabhāsvara memiliki durasi selama 12 
menit 53 detik. Episode ini 
menceritakan bagaimana para penghuni 
Panti Asuhan Prabhāsvara, yaitu Metta, 
Karuna, dan Mudita, mendapat kabar 
mengenai akan adanya anak asuh baru 
dari Upekkha, anak pengurus panti 
asuhan. Episode ini merupakan episode 
perkenalan yang ditutup dengan 
disambutnya Suddhika, sang anak asuh 

baru dengan semua trauma masa 
lalunya, di Panti Asuhan Prabhāsvara. 

 

 

Gambar 2.  Ilustrasi Episode 01 Panti 
Asuhan Prabhāsvara 

 
Pada episode ini, Nathania Odelia 

Rustam berperan sebagai Suddhika, 
Aurellya Sinanta Poek Xin Pei sebagai 
Metta, Reyben Abednego Jaya Surya 
sebagai Karuna, Felisha Yap sebagai 
Mudita, dan Billy Yapananda Samudra 
sebagai Upekkha. 

2) Episode 02 Taman 
Episode kedua dari audio series 

Prabhāsvara memiliki durasi selama 12 
menit 39 detik. Episode ini 
menceritakan Metta yang mengajak 
Suddhika bermain ke taman kota dan 
menemukan anak-anak yang 
merundung Suddhika karena perbedaan 
fisik yang dimilikinya. Episode ini 
menyorot implementasi mettā atau 
cinta kasih dalam lingkup pertemanan. 
Episode ini juga mengutip Mettānisaṃsa 
Sutta (AN V: 342) dalam dialog akhirnya 
yang ditujukan sebagai bobot materi 
pembelajaran agama Buddha. 

 

 

Gambar 3. Ilustrasi Episode 02 Taman 
 

Pada episode ini, Nathania Odelia 
Rustam berperan sebagai Suddhika, 
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Aurellya Sinanta Poek Xin Pei sebagai 
Metta, Reyben Abednego Jaya Surya 
sebagai Karuna, Felisha Yap sebagai 
Mudita, Billy Yapananda Samudra 
sebagai Upekkha, dan Zaki Surya Putra, 
Tasya Febriani, dan Muhamad Azka 
Maulana sebagai anak-anak yang 
bermain di taman. 

3) Episode 03 Burung Gereja 
Episode ketiga dari audio series 

Prabhāsvara memiliki durasi selama 13 
menit 28 detik. Episode ini 
menceritakan bagaimana Suddhika, 
bersama dengan Karuna, menolong 
seekor burung gereja yang sayapnya 
terluka. Episode ini menyorot 
implementasi karuṇā atau welas asih 
dalam tindakan nyata, yaitu menolong 
makhluk yang tengah menderita. 
Episode ini juga mengutip Mettā Sutta 
(Kp 9) dan Cūḷakammavibhaṅga Sutta 
(MN 135) dalam dialog akhirnya yang 
ditujukan sebagai bobot materi 
pembelajaran agama Buddha. 

 

 

Gambar 4. Ilustrasi Episode 03 Burung 
Gereja 

 
Pada episode ini, Nathania Odelia 

Rustam berperan sebagai Suddhika, 
Aurellya Sinanta Poek Xin Pei sebagai 
Metta, Reyben Abednego Jaya Surya 
sebagai Karuna, Felisha Yap sebagai 
Mudita, dan Billy Yapananda Samudra 
sebagai Upekkha. 

4) Episode 04 Bunga Teratai 
Episode keempat dari audio series 

Prabhāsvara memiliki durasi selama 13 
menit 40 detik. Episode ini 
menceritakan Mudita yang mengajak 
Suddhika untuk ikut dengannya ke 
kebun bunga di taman kota. Episode ini 
menyorot implementasi muditā atau 
turut berbahagia yang dikorelasikan 
dengan bagaimana Mudita senang 

fotografi karena ingin mengabadikan 
momen-momen bahagia yang 
ditemuinya. Dalam episode ini juga 
disebutkan bahwa Suddhika akan 
masuk ke sekolah baru, membangkitkan 
trauma masa lalunya akan perundungan 
yang sempat dialaminya di panti asuhan 
dan sekolahnya yang lama. Dalam salah 
satu dialognya, terdapat kutipan dari  
Parisā Sutta (AN III: 95) yang ditujukan 
sebagai bobot materi pembelajaran 
agama Buddha. 

 

 

Gambar 5. Ilustrasi Episode 04 Bunga 
Teratai 

 
Pada episode ini, Nathania Odelia 

Rustam berperan sebagai Suddhika, 
Aurellya Sinanta Poek Xin Pei sebagai 
Metta, Reyben Abednego Jaya Surya 
sebagai Karuna, Felisha Yap sebagai 
Mudita, dan Billy Yapananda Samudra 
sebagai Upekkha. 

5) Episode 05 Dongeng Sebelum Tidur 
Episode kelima dari audio series 

Prabhāsvara memiliki durasi selama 17 
menit 55 detik. Episode ini 
menceritakan bagaimana Suddhika 
mengalami mimpi buruk atas trauma 
masa lalunya, juga bagaimana Upekkha 
berusaha untuk menenangkan Suddhika 
dengan menceritakan kisah-kisah 
Jātaka sebagai dongeng sebelum tidur. 
Kisah Jātaka yang dibawakan dalam 
episode ini adalah Pūtimaṅsa Jātaka (Ja 
437) dan Naḷapāna Jātaka (Ja 20). 
Episode ini juga menyorot implementasi 
upekkhā atau tenang-seimbang dalam 
menghadapi permasalahan dalam 
kehidupan ini. Episode ini mengutip 
Mahālomahaṁsacariya (Cp 35) dalam 
dialog akhirnya yang ditujukan sebagai 
bobot materi pembelajaran agama 
Buddha. 
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Gambar 6. Ilustrasi Episode 05 
Dongeng Sebelum Tidur 

 
Pada episode ini, Nathania Odelia 

Rustam berperan sebagai Suddhika, 
Billy Yapananda Samudra sebagai 
Upekkha, Rita Sulistia, Sabrina Arviani 
Putri, dan Japar Sidik sebagai 
perundung, Dinda Fitriyadi sebagai 
kambing betina, Arya Adityatama 
sebagai serigala jantan, Audrey Azhley 
Azmar sebagai serigala betina, Sarah 
Zahrani dan Radhiatul Iffa sebagai 
rakyat kera, Jason Collen sebagai setan 
air, dan Fernaldy Putra Wijaya sebagai 
raja kera. 

6) Episode 06 Awal yang Baru 
Episode keenam sekaligus terakhir 

dari audio series Prabhāsvara memiliki 
durasi selama 13 menit 51 detik. 
Episode ini menceritakan bagaimana 
para penghuni Panti Asuhan 
Prabhāsvara menyiapkan Suddhika 
untuk hari pertamanya masuk di 
sekolah baru. Episode ini merupakan 
episode penutup dalam musim tayang 
perdana dari audio series Prabhāsvara. 
Episode ini ditutup dengan manis, di 
mana Suddhika pada akhirnya mampu 
mengatasi trauma masa lalunya dan 
beradaptasi dengan lingkungan baru di 
sekolah barunya tersebut, bahkan 
berkenalan dan mendapatkan teman 
baru yang menerimanya apa adanya. 

 

 

Gambar 7. Ilustrasi Episode 06 Awal 
yang Baru 

 
Pada episode ini, Nathania Odelia 

Rustam berperan sebagai Suddhika, 
Aurellya Sinanta Poek Xin Pei sebagai 
Metta, Reyben Abednego Jaya Surya 
sebagai Karuna, Felisha Yap sebagai 
Mudita, Billy Yapananda Samudra 
sebagai Upekkha, Jannatu Sauqiya 
sebagai Karen, Sekar Ayu 
Widyaningtyas sebagai guru, dan Zaki 
Surya Putra, Tasya Febriani, Muhamad 
Azka Maulana, Rita Sulistia, Sabrina 
Arviani Putri, serta Japar Sidik sebagai 
murid kelas. Episode ini juga ditutup 
dengan sebuah lagu orisinal mengenai 
keempat sifat luhur dalam 
Brahmavihāra. Lagu ini juga 
menggambarkan bagaimana keempat 
tokoh yang menjadi representatif dari 
Brahmavihāra tersebut menaungi 
Suddhika sebagai sebuah keluarga. Lagu 
ini diciptakan oleh Charis Joshua 
Untung sebagai komposer dan Billy 
Yapananda Samudra sebagai penulis 
lirik, dimainkan oleh Rangga Pranendra 
sebagai musisi, dan dinyanyikan oleh 
Gabriel Rafatu Dewanti Akinyemi 
sebagai vokalis. 

b) Kelayakan Produk Akhir 
Produk media pembelajaran yang 

dihasilkan merupakan siniar dengan jenis 
audio series yang dikembangkan dengan 
menggunakan metode pengembangan 
ADDIE. Produk media pembelajaran ini 
merupakan respons dari tren siniar di 
kalangan masyarakat pada beberapa tahun 
terakhir ini. Dengan mengikuti tren yang 
ada, produk media pembelajaran ini 
mampu memberikan daya tarik yang tidak 
dapat ditemukan dalam media-media 
pembelajaran konvensional. 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 10, Oktober 2025 (12259-12273) 

 

12267 
 

Bukan hanya sekadar mengikuti tren 
secara membabi buta, produk media 
pembelajaran ini juga 
mengimplementasikan Teori Transportasi 
Naratif di dalamnya. Dengan menyuguhkan 
sebuah cerita yang jelas dan terstruktur, 
produk media pembelajaran ini mampu 
membawa peserta didik untuk ikut larut 
dalam dunia fiksi yang disajikan. Relevansi 
dan kedekatan peserta didik dengan cerita 
yang dibawakan menjadi landasan untuk 
transformasi positif dalam diri peserta 
didik. 

Bukan hanya menambah pemahaman 
peserta didik terhadap materi 
Brahmavihāra secara khusus dan agama 
Buddha secara umum, produk media 
pembelajaran ini juga diharapkan mampu 
menimbulkan perubahan pada sikap dan 
perilaku peserta didik. Baik melalui ucapan 
maupun tindakan, peserta didik 
diharapkan mampu untuk mengamalkan 
Brahmavihāra dalam kehidupan sehari-
hari setelah menggunakan produk media 
pembelajaran ini. Brahmavihāra bukan 
hanya sekadar teori belaka, perubahan 
nyata pada sikap dan perilaku peserta 
didik justru menjadi keberhasilan utama 
dari produk media pembelajaran ini. 

Untuk mengetahui kelayakan produk 
akhir media pembelajaran ini, dilakukan 
serangkaian analisis terhadap data-data 
yang sudah terkumpul sebelumnya. Data-
data tersebut akan dikuantitatifkan dalam 
bentuk persentase untuk mengetahui 
kualifikasi kelayakan produk akhir media 
pembelajaran berdasarkan Tabel 
Kualifikasi Tingkat Kelayakan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Berikut adalah 
perhitungan akhir yang diperoleh dari 
data-data yang telah ada: 

 

 

 

 

 
 

 
 
Berdasarkan perhitungan akhir 

tersebut, diperolah persentasi kelayakan 

sebesar 84,5%. Berdasarkan Tabel 
Kualifikasi Tingkat Kelayakan, maka 
persentase kelayakan tersebut masuk 
dalam kategori Valid dan Tidak Revisi. 
Dengan demikian, maka produk akhir 
media pembelajaran ini dapat dinyatakan 
LAYAK sebagai media pembelajaran. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Simpulan yang didapat berdasarkan 
pengembangan produk media pembelajaran 
berupa siniar dengan jenis audio series yang 
telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Siniar dengan jenis audio series dapat 

dikembangkan dan digunakan sebagai 
media pembelajaran dalam Pendidikan 
Keagamaan Buddha, serta dapat 
diimplementasikan secara nyata dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan. 

2. Dengan tingkat kemenarikan sebesar 
85,35%, maka penggunaan siniar dengan 
jenis audio series dalam proses 
pembelajaran memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. 

3. Dengan tingkat keefektifan sebesar 
83,67%, maka penggunaan siniar dengan 
jenis audio series dalam proses 
pembelajaran memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 

B. Saran 
Berdasarkan simpulan mengenai 

pengembangan produk media pembelajaran 
berupa siniar dengan jenis audio series ini, 
maka didapatkan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Saran Pemanfaatan 

Saran pemanfaatan ditujukan kepada 
guru-guru agama Buddha di mana produk 
media pembelajaran siniar dengan jenis 
audio series ini dapat menjadi salah satu 
alternatif media pembelajaran dalam 
Pendidikan Keagamaan Buddha, 
khususnya untuk meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar peserta didik. 

2. Diseminasi 
Diseminasi merupakan bentuk 

penyebaran informasi yang dilakukan 
secara sadar dan terencana kepada suatu 
kelompok tertentu (Nahwiyah dkk., 2024). 
Berkaitan dengan diseminasi, maka produk 
media pembelajaran siniar dengan jenis 
audio series ini diharapkan dapat 
disosialisasikan dan disebarluaskan 
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kepada guru-guru agama Buddha, baik 
yang mengajar di institusi pendidikan 
formal maupun non-formal, secara daring 
dengan memberdayakan media sosial dan 
secara luring melalui seminar yang 
dilakukan di sekolah atau Vihara. 
Pengembangan media pembelajaran siniar 
dengan jenis audio series ini juga akan 
dipublikasikan dalam sebuah jurnal ilmiah 
dalam lingkup nasional maupun 
internasional. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Produk media pembelajaran siniar 

dengan jenis audio series ini dapat 
dikembangkan lebih lanjut oleh guru-guru 
agama Buddha dengan mengeksplorasi 
materi yang berbeda, mengembangkan 
lebih lanjut narasi atau cerita di dalam 
audio series untuk penambahan episode 
dan musim tayang, dan melakukan 
adaptasi ke media lain seperti video 
animas 
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